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ABSTRAK

Delfina, 2017 :  Makanan Maanta Nasi Pada Acara Perkawinan Di Nagari
Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang

Permasalahan dalam penelitian ini adalah banyaknya masyarakat di Nagari
Pauh IX Kecamatan Kuranji yang kurang mengetahui jenis makanan, alat yang
digunakan untuk membawa makanan yang dibawa, cara pengolahan makanan dan
hal yang berhubungan dengan pelaksanaan acara Maanta Nasi. Ditambah belom
adanya literasi yang dapat menjadi pedoman untuk pelaksanaan acara tersebut.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan rangkaian pelaksanaan acara Maanta
Nasi, mengidentifikasi jenis makanan, mendeskripsikan peralatan yang digunakan
untuk membawa makanan dan mengungkapkan makna dari makanana yang
dibawa pada acara Maanta Nasi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, lokasi
penelitian di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang. Objek penelitian
rangkaian pelaksanaan acara adat, makanan yang dibawa, alat yang digunakan
untuk membawa makanan dan makna dari makanan yang dibawa pada
pelaksanaan acara maanta nasi, teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Rangkaian acara maanta nasi
memiliki dua tahapan yaitu : pertama, persiapan sebelum acara yang terdiri dari
mengolah makanan, penyusunan makanan, pembungkusan makanan dan kedua,
rangkaian pelaksanaan maanta nasi yang terdiri dari jalan basamo, penyerahan
baban, basandiang, mando’a basamo, makan basamo, pulang ka rumah dan
manjapuik marapulai malam. (2) Makanan yang dibawa pada acara maanta nasi
adalah adalah nasi putih, randang daging, gulai daging, kalio daging, asam padeh
ikan, kalio ayam, telur mata sapi, pergedel, goreng jengkol, petai, kacang panjang
dan goreng terung.(3) Alat untuk membawa makanan adat pada acara maanta
nasi adalah dulang, baki, cambung besar, piring samba, tuduang pandan, raok
baki, aleh dulang, dalamak dan kain pambungkuih. (4) Makanan pada acara
maanta nasi memiliki makna mengenai kehidupan berumah tangga, kehidupan
dengan kedua belah pihak keluarga dan rasa syukur atas pengikatan tali
silaturahmi antara kedua keluarga anak daro dan marapulai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat adalah salah satu daerah yang terkenal dengan
kekayaan adat istiadat, kebudayaan, keindahan alam sampai pada aneka ragam
makanan. Sumatera Barat dikenal sebagai suku Minangkabau memiliki tradisi
dan kebudayaan yang berbeda pada setiap nagari atau suatu kelompok
masyarakat. Setiap nagari memilki kekhasan dan keunikan dalam pelaksanaan
tradisi ritual upacara adat.

Bentuk-bentuk tradisi acara adat yang dilakukan oleh masyarakat
Minangkabau antara lain upacara kelahiran, upacara perkawinan sampai
upacara kematian. Setiap bentuk upacara tersebut dilakukan dengan cara-cara
tertentu yang menjadi ciri khas dari masing-masing daerah yang ada di
Sumater Barat. Sebagaimana dikemukakan Mutia, dkk (2010: 2) “Setiap
upacara adat atau upacara tradisional merupakan perwujudan dari gagasan dan
aspirasi tentang pengetahuan, nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, aturan-aturan
yang mengaitkan hubungan manusia sesama manusia, manusia dengan alam
lingkungannya dan hubungan manusia dengan supranatural”. Ciri khas tradisi
dan upacara adat dari berbagai nagari yang ada di daerah Sumatera Barat
tersebut ada yang masih dipertahankan oleh masyarakat dan tidak mengalami
perubahan sama sekali, dilain pihak mulai ada perubahan sebagai suatu tradisi

yang menjadi bagian dari masyarakat.



Kota Padang merupakan ibu kota Sumatera Barat yang memiliki
berbagai upacara adat di masing-masing daerah. Salah satu daerah yang masih
menjaga tradisi dan adat yang dimiliki sejak zaman dahulu yaitu Nagari Pauh
IX Kecamatan Kuranji. Adat istiadat merupakan ciri khas suatu daerah yang
melekat sejak dahulu kala dalam diri masyarakat yang melakukannya. Nagari
Pauh IX Kecamatan Kuranji memiliki beberapa acara adat yang masih
dilaksanakan saat ini yaitu acara kelahiran, turun mandi dan acara perkawinan
yang mana terdiri dari beberapa proses rangkaian diantaranya mancari jodoh,
manaiakkan sirih, mambuek hari, naiak kedudukan, babako, manjapuik
marapulai, nikah, maanta nasi, manjapuik marapulai malam, manjalang
mintuo (manta silamak/juadah) dan maanta pinggan. Rangkaian acara adat
yang dilaksanakan dengan hidangan makanan yang sudah menjadi tradisi
dalam setiap acara adat yang biasa disebut sebagai makanan adat.

Makanan adat memegang perananan yang sangat penting dalam
jalannya pelaksanaan tradisi acara adat. Makanan adat akan tetap ada dalam
masyarakat yang berbudaya walaupun dalam batasan ruang dan waktu yang
akan selalu mengalami perubahan dari masa ke masa. Umumnya dalam
pelaksanaan acara adat perkawinan, makanan adat yang dihidangkan biasa
disebut sebagai hantaran yaitu makanan yang dibawa oleh pihak pengantin
perempuan kerumah marapulai. Biasanya makanan hantaran atau makanan
yang dibawa ini berbeda jenis dan jumlahnya pada setiap daerah. Hal ini

tergantung pada adat istiadat dan tradisi yang ada pada setiap nagari.



Sama halnya dengan salah satu rangkaian acara adat perkawinan di
Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji yang biasa disebut sebagai tradisi maanta
nasi. Acara ini dilaksanakan saat acara baralek, dimana anak daro diarak
beramai-ramai ke rumah marapulai dengan membawa nasi, berbagai jenis
lauk pauk dan sayuran yang sudah disiapkan. Sesuai dengan perkembangan
zaman, kebudayaan mengalami perubahan dan perkembangan sejalan dengan
perkembangan era modernisasi.

Berdasarkan hasil pra observasi kepada beberapa masyarakat setempat
di Nagari Pauh 1X Kecamatan Kuranji yang berperan sebagai pengolah
makanan adat, yang mana pengetahuan masyarakat mengenai rangkaian, jenis
makanan, alat-alat dan makna dari makanan yang dihidangkan pada proses
acara maanta nasi masih minim, hal ini dikarenakan masih adanya perbedaan
persepsi antar masyarakat. Selama ini yang berperan dalam mengolah
makanan adat hanya sekelompok orang tertentu yang terbiasa dengan kegiatan
ini, sementara generasi muda hanya dilibatkan saat penyajian makanan adat.
Minimnya pengetahuan masyarakat juga disebabkan belum adanya
pengenalan dan sumber bacaan kepada masyarakat secara luas mengenai
tradisi maanta nasi dalam rangkaian acara perkawinan.

Pengetahuan masyarakat Nagari Pauh 1X Kecamatan Kuranji mengenai
tradisi acara adat maanta nasi ini masih minim, maka dari itu dikhawatirkan
saat para orang tua telah tiada maka generasi selanjutnya yang akan berperan
dan melaksanakan tatanan kegiatan tersebut mulai dari cara pengolahan,

peralatan yang digunakan untuk menghidang dan membawa makanan maanta



nasi. Dengan adanya hal ini dikhawatirkan nantinya terjadi alih generasi dan
akan terdapat informasi yang berbeda-beda tentang tatanan prosesi maanta
nasi kegenerasi berikutnya. Mengenai makanan adat ini perlu di pelajari lebih
luas untuk melestarikan budaya yang meliputi pelaksanaan acara adat maanta
nasi, jenis —jenis makanan adat yang dibawa, alat-alat yang digunakan untuk
membawa makanan adat, dan makna dari makanan adat yang dibawa pada
tradisi acara adat maanta nasi di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota
Padang. limu yang diperoleh juga diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
bacaan untuk generasi berikutnya, karena tidak adanya literatur atau buku
tertulis yang dijadikan sebagai pedoman.

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka penulis merasa
penting untuk melakukan penelitian dengan judul “Makanan Maanta Nasi
pada Acara Perkawinan di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota

Padang”.



B. Fokus Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

dan agar penelitian ini lebih terarah maka penulis memfokuskan penelitian

ini pada :

1.

Pelaksanaan acara maanta nasi di Nagari Pauh X Kecamatan Kuranji
Kota Padang.

Jenis makanan pada pelaksanaan acara adat maanta nasi.

Alat yang digunakan untuk membawa makanan pada pelaksanaan
acara maanta nasi.

Makna yang terkandung dari makanan yang dibawa pada pelaksanaan

acara maanta nasi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas,

maka penulis merumuskan masalah yang ada yaitu:

1.

2.

3.

Bagaimana rangkaian pelaksanaan acara maanta nasi di Nagari Pauh
IX Kecamatan Kuranji Kota Padang ?

Apa jenis makanan adat yang dibawa pada pelaksanaan acara maanta
nasi di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang ?

Apa alat yang digunakan untuk membawa makanan pada pelaksanaan

acara maanta nasi di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang

?



4. Apa makna yang terkandung dari makanan yang dibawa pada
pelaksanaan acara adat maanta nasi di Nagari Pauh IX Kecamatan
Kuranji Kota Padang ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini antara lain :

1. Menjelaskan rangkaian pelaksanaan acara maanta nasi di Nagari Pauh
IX Kecamatan Kuranji Kota Padang.

2. Mendeskripsikan jenis makanan yang dibawa pada pelaksanaan acara
maanta nasi di Nagari Pauh 1X Kecamatan Kuranji Kota Padang.

3. Menginventaris peralatan yang digunakan untuk membawa makanan
adat pada pelaksanaan acara maanta nasi di Nagari Pauh IX
Kecamatan Kuranji Kota Padang.

4. Mengungkapkan makna yang terkandung dari makanan yang dibawa
pada pelaksanaan acara maanta nasi di Nagari Pauh IX Kecamatan
Kuranji Kota Padang.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Memberikan informasi terutama pada masyarakat di Nagari Pauh IX
Kecamatan Kuranji Kota Padang, khususnya bagi generasi penerus

yang ada di daerah tersebut untuk mengetahui rangkaian acara adat



perkawinan dan makanan yang dibawa dan dihidangkan khususnya
pada pelaksanan acara maanta nasi.

Memberikan masukan bagi lembaga UNP khususnya Jurusan limu
Kesejahteraan Keluarga untuk literatur mata kuliah yang berhubungan
dengan mata kuliah pengolahan makanan tradisional dan spesifik
daerah.

Merupakan salah satu usaha untuk melestarikan kebudayaan daerah
yang sudah ada di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang.
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta pengalaman bagi
penulis dalam penelitian khususnya pada bidang yang penulis bahas
yaitu mengetahui tentang jenis makanan pada pelaksanaan acara
Maanta Nasi pada rangkaian upacara perkawinan.

Merupakan usaha memperkenalkan kebudayaan daerah yang telah ada

pada masyarakat.



